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INTISARI

Tiga Dara merupakan sebuah film tahun 1956 yang disutradarai oleh Usmar
Ismail, film Tiga Dara menceritakan tentang kisah asmara tiga bersaudara
perempuan, film telah dikenal sebagai media hiburan sejak jaman dahulu, film
memiliki sejarah yang berpengaruh dalam kemajuan film di Indonesia. Pengaruh
patriarki jaman dahulu sangat kental yang dapat menciptakan pandangan pria dalam
industri film baik pengkaryaan di balik layar dan di depan layar.

Penelitian ini menggunakan teori film yang di bagi menjadi dua yaitu unsur
naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif merupakan unsur yang berhubungan
dengan aspek cerita dalam film yang meliputi tema, alur, konflik, latar, dan tokoh.
Unsur sinematik merupakan ele wteknik yang digunakan untuk menciptakan
pengalama audio dan itk dari mlse en-scene, setting,

kostum, tata rias, p
tersebut membentuk t |
film. \

Teori male gaze me

h Laura Mulvey, male
ndang pria dalam dunia
elihat kekuasaan pria
film. Film Tiga Dara

Kata kunci: Film, perempuan, male gaze, dominasi
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ABSTRACT

Tiga Dara is a 1956 film directed by Usmar Ismail, Tiga Dara tells the story
of the romance journey of three sisters, film has been known as an entertainment
medium since antiquity, film has an influential history in the progress of film in
Indonesia. The influence of patriarchy in the past is very thick which can create a
male view in the film industry both behind the scenes and in front of the screen.

This research uses film theory which is divided into two, namely narrative
elements and cinematic elements. Narrative elements are elements that relate to the
story aspect of the movie which includes theme, plot, conflict, setting, and
characters. Cinematic elements are elements and techniques used to create audio
and visual experiences, cinematieZelements consist of mise-en-scene, setting,
costumes, makeup, lighting=te evand Yraming..4These two elements form a

The male g: a,Mulvey, the male gaze

‘ orld of film, the male
ale power so that there
ample of a movie that was
men, which will affect

men'’s views on Wan i ) 0 )'s views in Tiga Dara movie.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan salah satu media penyampaian hiburan yang sudah ada
sejak tahun 1895, banyak film lahir dan berkembang di tanah air sejak jaman
dahulu yang menjadi inspirasi untuk masa depan. Film dirangkap sedemikian

rupa agar pesan dan kesan yang tersirat dapat tersampaikan kepada penonton.

berpengaruh pada teori film feminis mengatakan bahwa representasi bukanlah

mengenai soal cerminan realitas, melainkan proses aktif berupa memilih dan
menampilkan, menata dan membentuk, membuat hal yang menunjukkan makna
sehingga disebut sebagai praktik penandaan (Diani et al., 2018)

Film dikenal menjadi media hiburan untuk menghibur penonton hingga saat
ini, penonton menikmati film dengan berbagai jenis film, salah satunya film
bergenre musikal. Film musikal merupakan perkembangan secara alami dari

sebuah panggung musik setelah muncul teknologi film suara. Akhir tahun 1920

10
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sebuah kelahiran bentuk kesenian baru yang berupa film musikal. Penonton
perempuan telah menjadi perdebatan utama dalam teori film, hal ini para
penulis feminis menganggapi kontradiksi ini dengan pandangan balasan mereka
sendiri, bahkan pendapat Mulvey belakangan ini telah berubah dalam esai
feminis klasiknya, “Bioskop Perempuan Sebagai Kontra-Sinema,” Claire
Johnston berpendapat bahwa film-film Hollywood dari era studio klasik
mendukung apa yang disebutnya kontra bioskop artinya, beberapa sutradara

seperti Alfred Hitchcock menggunakan bahasa sinema dan representasi

film Three Smart Girls, Film ini disutradarai oleh Henry Koster, dibintangi oleh

Barbara Read, Nan Grey, Deanna Durbin dan Ray Miland. Three Smart Girls
merupakan film komedi musikal Hollywood produksi tahun 1936. Film ini
mengisahkan tentang tiga bersaudara yang bekerja sama untuk menyatukan
kembali orang tua mereka yang terpisah, mereka melakukan berbagai cara
untuk menyelidiki dan mengatasi konflik yang terjadi dalam kehidupan

perkawinan antara kedua orang tua mereka. Film ini melihatkan usaha ketiga

11
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gadis dalam menghadapi masalah sulit sambil ditampilkan humor dan kisah
yang menghangatkan hati.

Film Tiga Dara yang disutradarai oleh Usmar Ismail berkolaborasi dengan
M Alwi Dahlan saat menyusun naskah Tiga Dara, yang diproduksi pada Maret
1956 dengan sedikit bantuan uang dari pemerintah. Film Tiga Dara dibuat
karena untuk mengembalikan citra perfini yang pada saat itu bangkrut. Film
Tiga Dara melalui proses restorasi agar gambar yang dihasilkan lebih jernih

dan suara lebih terdengar di labogatorium L’Immagine Ritrovata, Italia. Film

,. aya_film pada jaman dahulu namun

ini.

beberapa perbege : sLyang t i dalam film, diceritakan

dalam Ini Kisah Tig"elaskan ‘:.r mengenai profesi dari tiga
bersaudara tersebut, namun dalam film Tiga Dara tidak diceritakan secara
detail mengenai profesi tiga bersaudara tersebut, hal ini tentu perbedaan yang
jelas terlihat dan mempengaruhi jalannya cerita, Ini Kisah Tiga Dara
menceritakan latar belakang secara detail sehingga penonton memahami dan
mengerti mengenai karakter tokoh serta kegiatan yang mungkin dipahami oleh
manusia jaman kini, sedangkan pada film Tiga Dara yang melihat sudut
pandang perempuan melalui pria, terlihat jelas penggambaran mengenai

perempuan. Pandangan yang digambarkan pria mengenai perempuan jaman

12
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dahulu sangat berbeda, perbedaan jaman ini bisa dilihat mengenai perjuangan
emansipasi perempuan pada jaman dahulu hingga saat kini, sehingga kesetaraan
gender sangat diperjuangkan.

Banyak makna yang terkandung di dalam film Tiga Dara dan memiliki
hubungan mengenai peran perempuan jaman dahulu, film ini menceritakan
tentang kisah tiga saudara yang sedang menuju dewasa dalam menghadapi
dunia selanjutnya apa yang akan dilakukan sebagai perempuan untuk hidup

selanjutnya. Film ini berkisah mengenai tiga bersaudari Nunung diperankan

HDE . o
r/

ijaya, dan Nenny diperankan

ek, yang diperankan oleh Fifi
oleh Hassan Sanusi,
elihat cucunya menikah,

l\ Suki dla ga yang membuatnya
ai dengan jaman dahulu
dahulu adyang wajib dan dengan umur
yang semakin tua seorang perempuan diharuskan untuk menikah, pencarian
jodoh untuk Nunung memicu konflik mengenai cinta segitiga yang terjadi pada
ketiga saudara tersebut. Film ini dikemas dengan memadukan drama dan
musikal. Film Tiga Dara memiliki durasi hampir 2 jam dengan paduan cerita
yang ringan dan dapat dipahami oleh penonton menjadikan film Tiga Dara
sangat melegenda dan diakui sebagai karya klasik yang bisa dinikmati

sepanjang masa.

13
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Usmar Ismail sebagai sutradara dalam membuat film bertemakan
perempuan, tentunya melihat dan membuat film sesuai jaman pada saat itu, hal
ini sangat berkaitan dengan adanya hubungan politik serta masa yang sedang
dialami oleh Usmar Ismail. Hubungan politik menyangkut bagaimana narasi

yang dibangun serta aspek yang ada di dalam film Tiga Dara yang

mempengaruhi penggambaran jaman pada tahun 1950.

di masa lampau hingga masa kini. Pergerakan inilah yang akhirnya berkembang
dan suara perempuan didengar oleh seluruh masyarakat. Perjuangan perempuan
dalam kesetaraan gender telah melibatkan berbagai gerakan dan aktivitas,
menyadari hal ini perempuan memiliki peran yang besar.

Pembahasaan mengenai gender selalu dibahas dan diperbincangkan oleh
berbagai kalangan hingga sekarang, media penyampaian yang disampaikan
melalui berbagai hal terutama melalui radio dan film. Pandangan mengenai

perempuan dalam sinema mulai dari film mengenai perempuan yang

14
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disutradarai oleh lelaki dan pandangan laki — laki mengenai perempuan yang
dijadikan sebagai objek menuai timbul banyak ketidak terimaan dari kaum
feminis yang menganggap hal ini sebagai bentuk diskriminasi terhadap
perempuan pandangan ini disebut dengan male gaze atau yang akrab dikenal
dengan pandangan pria.

Perempuan yang ditampilkan sebagai objek seksual, merupakan motif
utama tontonan yang menarik dari pin-up hingga strip-tease, dari Ziegfeld

hingga Busby Berkeley, ia melihat suatu penampilan yang menandakan hasrat

di mana tubuh perempuan dinikmati melalui pandangan laki — laki. Dari

perspektif feminis, teori male gaze menganggap perempuan sebagai pembawa
makna dan bukan pembuat makna sebagai obyek yang pasif. Tatapan pria dalam
industri  film disebabkan karena pengaruh patriarki yang masih tidak
menghormati perempuan dan bagaimana mereka menganggap perempuan
sebagai obyek. Menurut Mulvey lebih dari sekedar menyoroti sifat seorang
perempuan yang harus dilihat, sinema juga membangun cara untuk dipandang

kedalam tontonan itu sendiri. Memainkan ketegangan antara film sebagai

15
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pengendali dimensi waktu ( editing & narasi ) dan film sebagai pengendali
dimensi ruang ( perubahan, jarak & editing) kode sinematik menciptakan
tatapan, dunia, objek sehingga menghasilkan ilusi sesuai keinginan, kode kode
sinematik dan hubungannya dengan struktur eksternal formatif inilah yang
harus diruntuhkan dan kenikmatan yang diberikan dapat ditantang (Mulvey,
1973:815)

Pandangan pria terhadap perempuan dalam film sering menjadi subjek kritik

dan perdebatan. Beberapa film ymendapat pujian karena memperlakukan

\ggambarkan hubungan yang seimbang
€ atkl ritik karena memperkuat
d [ )

r sejak dahulu namun

ektifikasi perempuan, di

melalui pandangan

masyarakat tradisional menjadi lebih setara dan menyambut partisipasi
perempuan untuk berkiprah di dunia laki-laki. Batas yang membedakan hiburan
laki-laki dan perempuan telah terdekonstruksi. Melihat hal tersebut sebagai
peluang untuk memperluas pasar, industri film menyadari bahwa kesenangan
penonton perempuan itu penting. Oleh karena itu, maskulinitas menjadi point
of sale yang penting bagi penonton yang menikmati seksualisasi laki-laki. Tren

ini juga membingkai teori tatapan pria sebagai teori satu dimensi dan

ketinggalan zaman. Seiring dengan perkembangan sosial dan kesadaran akan

16
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isu — isu gender, film di Indonesia semakin mencerminkan perubahan dalam
padangan terhadap perempuan, beberapa film mencoba megeksplorasi isu — isu
yang dihadapi perempuan dalam masyarakat Indonesia, seperti kesetaraan
gender, pernikahan anak atau pelecehan seksual.

Keterkaitan dengan film Tiga Dara tentang pandangan pria melalui
perempuan ini sangat terlihat pada adegan yang terjadi di film ini di mana
perempuan dianggap sebagai objek kesenangan para pria. Penelitian ini

diharapkan akan muncul sebuah realitas atas fakta adanya kesadaran kolektif

dilakukan untuk mencapai representasi yang lebih seimbang dan setara.

Dalam film klasik seperti Film Tiga Dara yang diproduksi pada periode
tahun 1950, seringkali terdapat stereotip, konvensi dan hubungan mengenai
politik dalam penggambaran mengenai perempuan. Peran perempuan terbatas
pada karakteristik tertentu yang mencerminkan norma sosial pada masa
tersebut. Pada masa tersebut berbeda pemahaman dengan masa kini. Film juga
dilihat dalam kerangka perkembangan industri film Indonesia pada waktu itu,

penggambaran mengenai perempuan dapat dilihat mengenai busana yang

17
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digunakan oleh aktor, seiring berjalannya waktu pemahaman mengenai
representasi perempuan dalam film telah berkembang, dan lebih banyak
kesadaran akan kebutuhan untuk menghindari stereotip dan memberikan
representasi yang lebih beragam terhadap karakter perempuan dalam industri

film.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan rumusan

1. Mendeskripsikan unsur waratif perupa tema, alur, tokoh, serta latar. dan

unsur sinematik berupa setting, tata busana, tata rias, cahaya, suara dalam
film Tiga Dara.

2. Mengetahui hubungan politik Usmar Ismail mengenai film tentang
perempuan.

3. Menganalis male gaze yang terdapat pada film Tiga Dara yang sudah

tertanam dari jaman dahulu.

18
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D. Tinjauan Pustaka

1. Peneliti Terdahulu

Dalam meneliti suatu objek terkait perempuan. Peneliti menemukan
beberapa referensi dari sebuah artikel, skripsi dan film yang akan dijadikan
acuan untuk meneliti penelitian ini diantaranya sebagai berikut Film Tiga
Dara pernah dibahas oleh salah satu mahasiswa Institut Kesenian Jakarta

dengan judul Tiga Dara dan Ini Tiga Dara Feminisme dalam Film.

Penelitian ini membaha i perbandingan dua film mengenai
perempuan. Pgnelitian ini bandingkan|kedua film tersebut secara
struktural dan makn n n _w.pekt feminisme (Sentosa, 2019)
sedangka a ripsi 1 dite n genai pandangan pria
yang me gap pe I objek jaman dahulu yang
mempengarthiJalannya\petke gan film saat ini.

Pembahas enai mal rnah dibahas di skripsi Fatima

Meutia Rachma Universitas Diponegoro tahun 2021 dengan judul
Representasi Male gaze dalam Film Biografi ‘Lovelace’ Analisis Semiotika
John Fiske, skripsi ini membahas tentang mengungkapkan dan membongkar
representasi perempuan dalam film Lovelace. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran perempuan seorang bintang porno yang menyuarakan
ceritanya membebaskan diri dari belenggu suaminya. (Rachma & Ulya,
2021) sedangkan dalam skripsi ini kehadiran perempuan sebagai objek

untuk memuaskan pandangan pria tertanam sejak jaman dahulu, hal ini

19
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dapat dibuktikan dengan dominasi pria yang terdapat dalam film Tiga Dara

mulai dari depan hingga balik layar, sutradara yang menggunakan

perempuan sebagai tokoh utama sehingga pada saat keterpurukan perfini

peluang menggunakan perempuan sebagai tokoh utama akan memikat

banyak orang untuk menonton film Tiga Dara.

2. Landasan Teori

Penelitian bersifat ilmiah, maka dari itu semua penelitian berangkat

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta

asas sinematografihyang direkam pada pita seluloid, pita video,

piringan video dan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala
bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronika,
atau proses lainnya dengan atau tanpa suara yang dapat
dipertunjukkan atau ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik
atau lainnya (Pratista, 2008:11)

Film merupakan media elektronik paling tua dari media
lainnya, film telah berhasil mempertunjukan gambar — gambar hidup

yang seolah — olah memindahka realitas ke atas layar. Keberadaan
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film telah diciptakan sebagai salah satu media komunikasi massa
yang benar — benar telah memasuki kehidupan umat manusia yang
sangat luas dan beraneka ragam (Liliweri, 2004:153)

Teori film secara umum membagi film menjadi dua unsur
yakni, unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif terdiri dari
enam aspek yaitu alur cerita, batasan informasi cerita, pelaku cerita,
konflik, serta tujuan, Unsur sinematik terbagi menjadi empat aspek

pokok yakni, mise-en-scene, sinematografi, editing dan suara.

dapat dipecah menjadi unsur unsur

A a genre musikal adalah

agu, tari (dansa), serta

/' m sangat beragam dari
k suatu karya, musik dan

iap unakan gerakan.

Film menjadi media hiburan dari jaman dahulu, salah

satunya merupakan film Tiga Dara, film Tiga Dara mudah dipahami
karena memiliki jalur cerita yang ringan sehingga penonton dapat
menikmati film tanpa harus berfikir, dalam penelitian ini bagian
unsur naratif yang ada di film menjadi fokus utama peneliti untuk
melihat bentuk mengenai film yang disutradarai oleh pria dan
mengidentifikasi jalan cerita yang terjadi dalam film Tiga Dara,

jalan cerita film mempengaruhi pandangan yang dibuat dan
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melibatkan aspek di dalamnya yang sesuai dengan proses
identifikasi. Pada penelitian ini bagian film yang diambil mengenai
aspek unsur naratif dan sinematik dalam film yang digunakan untuk
mengkaji teori male gaze, Film Tiga Dara menjadi wujud bentuk
film bertema musikal pertama di Indonesia yang nantinya akan
berpengaruh dan melahirkan berbagai bentuk gaya pada film masa

depan.

tersebut. Feminisme melihat adanya penindasan yang terjadi pada

kaum perempuan yang menilai tidak setara dengan pria. Ketidak
setaraan yang terlihat bisa dilihat mengenai adanya dominasi pada
pria serta mengena pandangan yang tercipta oleh pria terhadap

perempuan.

Male Gaze dapat dilihat pada cara kamera dan narasi dalam
film yang seringkali disusun untuk memenuhi pandangan dan

keinginan pria. Hal ini memicu pada parempuan dilihat sesuai
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dengan pandangan patriarki yang menempatkan perempuan sebagai
objek hasrat seksual dan hiburan untuk pria. Pandangan ini
menggambarkan tubuh dan kepribadian perempuan sebagai objek

bagi pria untuk melihat, memiliki dan menaklukkan.

Male gaze merupakan teori yang berasal dari teori Analisis

film dengan pendekatan gender sangat erat kaitannya dengan

bagaimana film merepresentasikan gender tertentu dalam suatu film.

/]

u terh!,erempuan.

gaze dicefuskan” oleh Laura Mulvey. Laura

Mulvey ialah teoretiKiS film feminis terkenal, memperkenalkan
konsep "Male gaze" (pandangan laki-laki) dalam esainya yang
berjudul "Visual Pleasure and Narrative Cinema" yang diterbitkan
pada tahun 1975. Konsep ini mengacu pada cara pandangan kamera

dan pandangan penonton dalam film cenderung menjadi pandangan

laki-laki yang objektif terhadap karakter perempuan dalam cerita.

Dalam artikelnya Mulvey (Mulvey, 198:19) mengawali

pendapat bahwa di dunia yang diatur oleh ketidakseimbangan
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seksual, kesenangan dalam memandang telah terpacu antara laki-
laki aktif dan laki-laki pasif. Tatapan laki-laki memproyeksikan
fantasinya pada sosok perempuan, dalam peran tradisionalnya
sebagai eksibisionis, perempuan secara simultan dipandang sebagai
objek yang ditonjolkan, dengan penampilan mereka diberi kode
untuk dampak visual dan erotis yang kuat sehingga bisa dikatakan
berkonotasi untuk dilihat. Dalam hal ini Mulvey melihat perempuan

sebagai objek yang dijadikan kepuasan kesenangan pandangan laki

oleh bentuk manusia di la peberapa diantaranya tampak berpose

untuk diteliti.

Dalam Film Tiga Dara pandangan pria memicu kepada
penonton dan bagaimana cara sutradara menggambarkan perempuan
dalam industri film, penonton digunakan sebagai pandangan
eksternal yang sebagian besar adalah pria karena film Tiga Dara
dibuat dari sudut pandang pria, hal ini dapat terlihat pada bagian

cuplikan film yang menunjukan bahwa film ini ditujukan pada pria
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ada ungkapan “Tuan Tuan dapat menyaksikan film ini di bioskop
terdekat” Tuan memicu pada bagaimana film ini ditujukan hanya

untuk pria.
E. Metode Penelitian

Metode merupakan tahapan atau langkah yang dilakukan penulis dalam
meneliti sesuatu. Penelitian ini menggunakan metode yang digunakan yaitu

metode kualitatif, sosiologi kualitatif merupakan penelitian sosiologi dengan

: erung menggunakan analisis
Imaksudkan

sebagai instrumen kunci, teknik péhgumpulan data dilakukan secara gabungan,
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan
bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitaskualitasnya, alih-alih
mengubahnya menjadi entitas-entitas kuantitatif (Mulyana & Deddy, 2008)
Menurut Mukthar (2013:13) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah

sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau

teori terhadap penelitian pada suatu waktu tertentu. Tujuan dari penelitian
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deskriptif ini adalah untuk membuat deskipsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun
sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban,
karena teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk

menyusun instrumen penelitian. Instrument penelitian merupakan seperangkat

veserta pendukungnya.

ternet dan film Tiga Dara

dsi kepustakaan peneliti

urnat’online. Data yang digunakan

dari media pI

mencari sumber me

peneliti merupakan data mengenai teori dan metode penelitian yang digunakan

KU cetak dan/)

selanjutnya mengenai peneliti terdahulu, data mengenai Tiga Dara dari film dan
media sumber lainnya.

F. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan merupakan rangkaian peneliti dalam

menyusun tugas akhir yang akan dibagi menjadi empat bab. Adapun bab

tersebut adalah.
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BAB 1 Pendahuluan yang di dalamnya terdapat 6 subbab, yaitu: Latar
belakang, rumusan penelitian, tujuan penelitian, tinjauan penelitian,
landasan teori dan sistematika penelitian.

BAB 2 Mengenai analisis unsur naratif dan unsur sinematik film Tiga Dara.
BAB 3 Memuat hasil penelitian mengenai male gaze dalam film Tiga Dara.
BAB 4 Kesimpulan dan saran, yang di dalamnya dijelaskan secara detail

tentang proses penelitian dan makna yang terkandung dalam film Tiga

Dara.
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